BAB V
PENUTUP
5.1. Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Studi Deskriptif Gratitude Pada Mahasiswa
Tingkat Akhir Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang Sedang
Mengerjakan Tugas Akhir” menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat
akhir memiliki tingkat gratitude yang tinggi selama proses pengerjaan tugas akhir.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memaknai pengalaman
hidup secara positif serta mensyukuri berbagai dukungan yang diterima selama
penyelesaian tugas akhir. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh adanya dukungan
sosial dari keluarga, teman, maupun dosen pembimbing yang membantu mahasiswa
dalam menghadapi tekanan akademik selama proses pengerjaan tugas akhir.

Berdasarkan masing-masing dimensi gratitude menurut teori McCullough
et al., (2002), hasil penelitian menunjukkan capaian yang optimal pada tiga aspek
yang diukur. Pertama, pada aspek infensity, sebagian besar responden memiliki
tingkat yang tinggi, sehingga responden cenderung mampu merasakan rasa syukur
secara kuat dan mendalam dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, pada aspek span,
sebagian besar responden menunjukkan tingkat yang tinggi, sehingga responden
cenderung mampu merasakan rasa syukur pada berbagai pengalaman maupun
kondisi yang dialami dalam kehidupannya. Terakhir, pada aspek density, sebagian
besar responden memiliki tingkat yang tinggi, sehingga responden cenderung
mampu merasakan rasa syukur terhadap banyak sumber atau aspek positif dalam
kehidupan sehari-hari (McCullough et al., 2002).

Namun, hasil yang berbeda justru ditemukan pada aspek frequency, di mana
masih ditemukan cukup banyak responden yang berada pada kategori sedang,
rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan teori (McCullough et al., 2002) individu
yang memiliki tingkat frequency yang tinggi idealnya
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akan merasakan emosi syukur berkali-kali dalam sehari, bahkan dipicu oleh
tindakan kesopanan yang paling sederhana sekalipun. Rendahnya aspek frequency
pada mahasiswa tingkat akhir UKWMS menunjukkan bahwa meskipun mereka
mampu menghayati syukur secara mendalam intensity, luas span, dan tertuju pada
banyak orang density, emosi tersebut belum tentu muncul atau diekspresikan secara
sering dalam rutinitas sehari-hari. Kondisi ini terjadi karena adanya hambatan
fluktuatif ketika mahasiswa berada di bawah tekanan tugas akhir yang monoton,
sehingga mereka cenderung lebih mengutamakan kualitas pengalaman bersyukur
ketika momen itu datang dibandingkan kuantitas kemunculannya.

Temuan penelitian ini didukung oleh (Morgan et al., 2017) yang
menyatakan bahwa gratitude merupakan konstruk yang bersifat multidimensional
dan tidak hanya berkaitan dengan seberapa sering individu merasakan syukur, tetapi
juga melibatkan aspek emosi, apresiasi, sikap, dan pengalaman interpersonal. Hal
tersebut menunjukkan bahwa individu tetap dapat memiliki tingkat gratitude yang
tinggi meskipun frekuensi munculnya rasa syukur tidak dominan, karena gratitude
juga dipengaruhi oleh kedalaman penghayatan rasa syukur, keluasan pengalaman
yang disyukuri, serta banyaknya sumber rasa syukur yang dimiliki individu.

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang, ditemukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat gratitude antara responden laki-laki dan
perempuan, di mana kedua kelompok gender tersebut sama-sama didominasi oleh
kategori tinggi dan sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis kelamin
bukan merupakan prediktor yang kuat dalam menentukan variasi tinggi rendahnya
rasa syukur mahasiswa tingkat akhir di kancah penelitian. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh McCullough et al., (2002). Dalam pandangan konsep
tersebut, gratitude ditempatkan sebagai sebuah disposisi kepribadian yang bersifat
universal pada setiap individu. Kemampuan seseorang untuk mengenali,
menghargai, dan mengapresiasi kebaikan di luar dirinya tidak ditentukan oleh aspek
biologis maupun gender, melainkan lebih dipengaruhi oleh kematangan fungsi
kognitif serta bagaimana cara individu tersebut mengolah dan memaknai setiap

pengalaman hidup yang dilaluinya.



40

Kemudian pada kelompok mahasiswa semester 6 dan 8, tingkat
kebersyukuran cenderung berada pada kategori yang tinggi. Kondisi ini dapat
dijelaskan melalui teori dukungan sosial dari (Taylor et al., 2011), di mana
kehadiran kelompok peer group berfungsi krusial sebagai penyangga stres yang
efektif. Mahasiswa di semester tersebut masih memiliki lingkungan pertemanan
yang utuh dan aktif di kampus, sehingga mereka mendapatkan dukungan emosional
maupun informasi harian yang intensif untuk menjaga regulasi emosi positif
mereka. Sebaliknya, munculnya kecenderungan kategori rendah yang cukup
signifikan pada mahasiswa semester tua, yaitu semester 10 dan 12, terjadi akibat
hilangnya fungsi penyangga stres ini. Situasi lapangan menunjukkan bahwa rekan-
rekan seangkatan mereka mayoritas telah lulus dan meninggalkan lingkungan
kampus terlebih dahulu. Ketika fungsi dukungan sosial dari lingkungan terdekat
tersebut hilang, individu akan mempersepsikan beban akademis yang dihadapi
menjadi jauh lebih berat, sehingga berdampak pada menurunnya kemampuan
mereka dalam memunculkan emosi syukur di tengah situasi penuh tekanan tersebut.

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa tingkat kebersyukuran
responden tergolong baik, di mana kategori tinggi didominasi oleh kelompok usia
yang lebih muda. Fenomena ini dapat dipahami melalui perspektif psikologi
perkembangan, khususnya karakteristik fase emerging adulthood yang
dikemukakan oleh (Arnett et al., 2014). Individu pada rentang usia 20 hingga 23
tahun umumnya berada pada fase awal transisi perkuliahan di mana mereka masih
mempersepsikan masa muda sebagai periode eksplorasi peluang yang luas. Pada
usia ini, tuntutan sosiokultural terkait dengan kemandirian hidup dan peran dewasa
belum terlalu mendesak, sehingga mereka memiliki fleksibilitas kognitif yang lebih
longgar dalam mengenali hal-hal positif serta meregulasi rasa syukur dengan baik.
Sebaliknya, munculnya kecenderungan kategori rendah yang cukup signifikan pada
kelompok usia yang lebih tua, yaitu usia 24 dan 25 tahun, memberikan indikasi
adanya eskalasi tekanan psikologis yang berbeda. Seiring dengan bertambahnya
usia, individu dihadapkan pada tuntutan terkait dengan ekspektasi lingkungan,
beban kemandirian finansial, serta kecemasan akan masa depan (future anxiety)

karena status akademis yang belum kunjung menyelesaikan studi.
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Pada penelitian ini, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dan dapat dijadikan bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya,
antara lain:

1. Kondisi psikologis responden saat mengisi kuesioner sangat bergantung
pada situasi spesifik yang mereka alami pada hari itu misalnya apakah
responden baru saja menerima revisi berat atau hambatan dari dosen
pembimbing sehingga pengisian kuesioner berpotensi hanya merefleksikan
kondisi sesaat.

2. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner self-report, sehingga
jawaban responden memungkinkan dipengaruhi oleh subjektivitas.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa tingkat akhir Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang
sedang mengerjakan tugas akhir cenderung memiliki tingkat gratitude yang tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memaknai pengalaman
hidup secara positif serta mensyukuri berbagai dukungan yang diterima selama
proses pengerjaan tugas akhir.

Pada aspek intensity, span, dan density, mahasiswa menunjukkan
kemampuan yang baik dalam merasakan rasa syukur secara mendalam, pada
berbagai aspek kehidupan, serta terhadap berbagai sumber dukungan di sekitarnya.
Namun, pada aspek frequency masih ditemukan responden dengan kategori sedang,
rendah, dan sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
memiliki rasa syukur yang baik, rasa syukur tersebut belum tentu dirasakan atau
diekspresikan secara sering dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gratitude merupakan konstruk
yang bersifat multidimensional, sehingga tingkat gratitude individu tidak hanya
ditentukan oleh frekuensi munculnya rasa syukur, tetapi juga dipengaruhi oleh
kedalaman rasa syukur, keluasan pengalaman yang disyukuri, serta banyaknya
sumber rasa syukur yang dimiliki individu. Secara keseluruhan, mahasiswa tingkat

akhir tetap mampu mempertahankan rasa syukur dan memandang pengalaman
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selama pengerjaan tugas akhir secara lebih positif meskipun menghadapi berbagai

tekanan akademik.

5.3.

Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat peneliti berikan yaitu:

1.

Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir

Mahasiswa tingkat akhir diharapkan dapat mempertahankan serta
meningkatkan rasa syukur mereka selama proses pengerjaan tugas akhir,
tidak hanya dalam bentuk penghayatan yang mendalam, melainkan juga
pada frekuensi kemunculannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, mahasiswa dapat meluangkan waktu 5 hingga 10 menit setiap
malam untuk menuliskan minimal tiga hal positif atau kemajuan sekecil apa
pun yang terjadi pada hari itu ke dalam sebuah buku catatan pribadi.
Mahasiswa juga disarankan untuk melatih fokus kognitif mereka agar
mampu menyadari pengalaman positif di tengah tekanan tugas akhir yang
monoton. Seperti, ketika mahasiswa menghadapi situasi penuh tekanan
seperti revisi yang menumpuk dari dosen pembimbing, mahasiswa
diharapkan tidak memandangnya sebagai sebuah kegagalan atau beban,
melainkan secara sadar mengubah sudut pandang tersebut sebagai bentuk
kepedulian dan arahan nyata dari dosen demi kualitas kelulusan yang lebih
baik. Hal ini agar mahasiswa mampu mempertahankan disposisi gratitude
secara lebih konsisten, menjaga motivasi akademik, dan meminimalisasi
kecemasan dalam menghadapi tantangan kelulusan.

Bagi Universitas

Universitas diharapkan dapat memberikan dukungan akademik dan
psikologis yang lebih konkret bagi mahasiswa tingkat akhir dalam
menghadapi proses penyelesaian tugas akhir. Dukungan tersebut dapat
diwujudkan melalui program pengembangan diri, seperti pelatihan gratitude
journaling berbasis digital yang dapat diterapkan dalam program
pembekalan atau pendampingan bagi mahasiswa yang sedang

menyelesaikan tugas akhir. Program ini diharapkan dapat menjadi sarana
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bagi mahasiswa untuk membiasakan diri mengenali serta mencatat
pengalaman positif maupun perkembangan kecil selama proses pengerjaan
tugas akhir. Dengan adanya lingkungan akademik yang suportif, mahasiswa
diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan rasa syukur,
sehingga dapat membantu mereka dalam mengelola tekanan akademik dan
menyelesaikan tugas akhir secara optimal

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik pengambilan
sampel yang lebih merata agar data yang diperoleh lebih representatif
terhadap populasi penelitian. Peneliti selanjutnya juga bisa memperluas
pembahasan dengan menguji variabel lain yang belum ada di penelitian ini,
seperti melihat pengaruh gaya bimbingan dosen atau tingkat academic

burnout terhadap rasa syukur mahasiswa.
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